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SATU RUMAH POSITIF KORONA

Satu Orang Meninggal, 6 Orang Isolasi Diri

Kepala Kelurahan Ke-

jambon, Wisantoro, saat

dikonfirmasi membenar-

kan hal itu. Tujuh orang

tersebut merupakan dua

KK yang tinggal dalam

satu rumah. "Satu orang

meninggal. Mereka se-

dang menjalani isolasi diri

di dalam rumahnya. Se-

mentara satu pasien di-

rawat di rumah sakit,"

ujar Wisantoro, Sabtu

(31/10) kemarin.

Salah seorang pasien

adalah Am (27). mengata-

kan,  dari tujuh orang

penghuni rumah itu yang

kena Korona, 6 orang di

antaranya tanpa gejala

dan seorang meninggal

dunia. Bersama anggota

keluarga lain, Am kini

menjalani isolasi mandiri

di rumahnya.

Selama menjalani iso-

lasi mandiri, Am, menutup

rapat rumahnya agar ti-

dak ada orang masuk un-

tuk bertamu. Hal itu agar

orang lain tidak ikut tertu-

lar. "Makanya di depan

pintu ditulisi, mohon maaf

tidak menerima tamu se-

dang isolasi mandiri," kata

Am.

Am yang tenaga honorer

di Kantor Pelelangan itu

menjelaskan, keluarganya

dinyatakan positif Korona

bermula saat istrinya, La

(25) mengalami sakit pe-

nyempitan pembuluh di

kepala. Dia kemudian di-

bawa ke rumah sakit

Mitra Siaga.

"Saat itu La, keluhan-

nya bukan batuk atau se-

sak napas tapi sakit ke-

pala. Sebelum meninggal

La, dirawat di Rumah

Sakit Mitra Siaga Kabu-

paten Tegal dan hasil swab

positif," ujarnya.

Am menambahkan, se-

telah istrinya meninggal,

dirinya dan 6 keluarga

lainnya isolasi hingga kini.

Selanjutnya keenam

orang itu melakukan swab

dan dinyatakan positif

Korona.

Terkait itu, Kepala Di-

nas Kesehatan Kota Tegal

dr Sri Primawati kepada

wartawan mengatakan,

dari jumlah terkonfirmasi

positif Korona di Kota Te-

gal didominasi dari klaster

keluarga. "Penambahan

pasien positif  Korona ke-

banyakan dari klaster ke-

luarga, karena itulah kami

minta di dalam rumah ju-

ga keluarga agar mema-

tuhi protokol kesehatan,"

tegas Primawati.  

(Ryd)-d

JOGJA KARYA NYAWIJI

Pasok Makanan Kering ke Indomaret
YOGYA (KR) - Dinas

Koperasi UKM Tenaga Ker-

ja dan Transmigrasi Kota

Yogyakarta, memfasilitasi

pelaksanakan program ker-

ja sama penjualan maka-

nan kering antara Pagu-

yuban Nyawiji di bawah

naungan Koperasi Pemasa-

ran Jogja Karya Nyawiji de-

ngan PT Indomarco Pris-

matama (Indomaret) Ca-

bang Yogyakarta.

Ketua Koperasi Pema-

saran Jogja Karya Nya-

wiji, Yulianto kepada KR

menyatakan, program ini

merupakan lanjutan dari

program sebelumnya de-

ngan pihak Indomaret,

yaitu penjualan jajanan

pasar (kue basah) dari pe-

laku UMKM, di beberapa

gerai Indomaret kota.

Program kedua ini dilak-

sanakan sebagai upaya

untuk lebih mengenalkan

produk-produk olahan ke-

ring yang telah dikemas

sesuai standar.

Produk-produk yang te-

lah lolos kurasi ini di an-

taranya olahan dari Ema

Food berupa crispy lele

serta crispy wader, dan

dari Detata Grup berupa

peyek daun kelor, peyek

kacang hijau, kacang

madu, kacang thailand,

crispy pangsit dan bas-

reng.

Pengiriman perdana

produk olahan kering

UMKM ini, dilaksanakan

di kantor Dinas Koperasi

UKM Tenaga Kerja dan

Transmigrasi kota Yogya-

karta belum lama ini oleh

Kepala Bidang UMKM

Bebasari Sitarini dan Ke-

pala Seksi Pembinaan Pe-

ngembangan dan Pember-

dayaan UKM Kota Yog-

yakarta Laksmi Kuswan-

dari. Turut hadir, Yulianto

selaku ketua Koperasi

Pemasaran Jogja Karya

Nyawiji dan Esti Eli-

zabeth serta para pelaku

UMKM.

Drs HM Idham Samawi

selaku Pembina Koperasi

Pemasaran Jogja Karya

Nyawiji mengharapkan

kerja sama ini dapat ber-

kesinambungan dan ber-

dampak pada peningkat-

kan nilai penjualan produk

lokal UMKM khususnya di

wilayah DIY. (Ogi)-d

Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan
dan Pengendalian Penyakit (BBTKLPP) tetap
buka selama libur panjang. Jadi tidak ada pe-
rubahan untuk layanan," kata Kepala
BBTKLPP, Dr dr  Irene MKM di Yogyakarta,
Sabtu (31/10).

Dia mengingatkan masyarakat agar selama
liburan tetap taat pada protokol kesehatan,
dengan melakukan 3 M,  yaitu memakai mas-
ker dengan benar, menjaga jarak dan mencu-
ci tangan sesering mungkin.

Sementara itu kasus positif Covid-19 di
DIY kembali mencatatkan kenaikan se-
banyak 32 kasus, dengan demikian total ka-
sus terkonfirmasi menjadi 3.835 kasus.
Tambahan kasus terkonfirmasi tersebut, 10
di antaranya dari hasil kontak tracing dan 10
kasus periksa mandiri.

"Tambahan kasus terkonfirmasi positif
tersebut sebagian besar 22 orang berdomisili
di Sleman serta sisanya berdomisili di Bantul,
Kota Yogyakarta dan Kulonprogo," jelas Juru
Bicara (Jubir) Pemda DIY untuk penanganan
virus Korona Berty Murtiningsih.

Berty menyatakan berdasarkan hasil lapor-

an Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten/
Kota dan Rumah Sakit (RS) Rujukan Covid-
19 di DIY,  ada tambahan 23 kasus sembuh.
Dengan demikian total kasus sembuh menja-
di 3.147 kasus di DIY. 

Tambahan kasus sembuh ini 20 orang
berdomisili di Bantul dan 3 orang dari Sleman.
Sementara itu, kasus meninggal bertambah 1
kasus yaitu kasus 3836 dengan komorbid
Diabetes Mellitus sehingga total kasus me-
ninggal di DIY menjadi sebanyak 93 kasus.

"Jumlah sampel diperiksa sebanyak 546

dari 525 orang di DIY. Case recovery rate

(CRR) atau tingkat kesembuhan sebanyak

82,06 persen dan Case Fatality Rate (CFR)

atau tingkat fatalitas kasus pasien terkonfir-

masi positif Covid-19 sebanyak 2,43 persen di

DIY," tuturnya.

Kepala Bidang (Kabid) Pencegahan dan

Pengendalian Penyakit Dinkes DIY ini me-

nambahkan tempat tidur (TT) di 27 RS Rujuk-

an Covid-19 di DIY masih tersisa, yang critical

sebanyak 27 bed dan non critical 241 bed. 

(Ria/Ira)-d

Layanan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Putri sulung Raja Kraton Yogyakarta ini
menegaskan pihaknya menyadari sedalam-
dalamnya, peran UMKM yang strategis dan
dunia usaha nasional yang tangguh meru-
pakan tulang punggung perekonomian nasio-
nal yang sehat dan dinamis dalam mewujud-
kan pemerataan, keadilan dan kesejahteraan
rakyat.

Ketua Umum Kadin Indonesia Rosan
Perkasa Roeslani berharap kepengurusan
Kadin DIY yang baru ini akan lebih baik dalam
berkomunikasi dan bersinergi, terutama de-
ngan Pemda.  

"Selain itu, Kadin DIY tetap harus men-
dorong wirausaha dan UMKM di tengah tan-
tangan perekonomian yang besar dan bisa

bertahan lebih dahulu di saat pandemi Covid-
19," tandasnya.

Gubernur DIY Sultan Hamengku Buwono X
yang memberikan sambutan secara virtual
menilai Kadin DIY belum bertransformasi atau
berubah sejak 2016 lalu hingga saat ini.
Secara internal, diharapkan Musda ini bisa
mengkaji ketercapaian program kerja.  

"Saya harap kepemimpinan Kadin DIY
yang baru ini bisa bergotongroyong bersama
Pemda menghadapi dampak pandemi Covid-
19. Kadin bisa menjadi mitra dialog kebijakan
untuk mewujudkan Musda, yaitu Transformasi
Peran Strategis Kadin DIY Dalam Peningka-
tan Kapasitas UMKM," tegasnya. 

(Ira)-d

GKR Mangkubumi . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

SLEMAN (KR) - Tidak

ada yang berubah semenjak

dirinya direlokasi ke tempat

yang lebih aman dan bukan

zona berbahaya Gunung

Merapi. Anwar Shidqi (44),

Ketua RT 02 Dongkelsari

justru merasa warga tetap

guyub ketika harus dipin-

dahkan ke lokasi berbeda

semenjak erupsi besar

Gunung Merapi 2010.

”Dulunya, kami tinggal

di Selodokan Wukirsari

Cangkringan. Sekarang,

kami direlokasi pemerin-

tah ke Dongkelsari. Pada

waktu 2010, warga yang

berada di kawasan Merapi

turun dan mengungsi di

beberapa titik,” tuturnya

dalam Jagongan Virtual

Warga Merapi ‘Kesaksian

Hidup di Huntap’ yang

tayang di kanal YouTube

Dasawarsa Merapi.

Ia mengatakan, hidup

tetap bisa dinikmati meski

tidak tinggal di tempat yang

sama. ”Mau tidak mau ka-

mi menikmati hidup di sini

dengan segala keterbatas-

annya. Aktivitas keseharian

warga tetap seperti dulu,

yang bisa bertani, bertani.

Ada juga dari sore sampai

malam jualan,” tambahnya.

Menurut Anwar, asa dan

kebersamaan harus tetap

dirajut. Bahkan, dirinya

ingin membuat kolam un-

tuk dijadikan usaha RT. ”Ini

bisa jadi penghasilan. Dari

sini bisa mengguyubkan

warga satu RT, meski nilai

usahanya tidak seberapa,”

kata Anwar.

Tidak hanya Anwar,

Windarwati (57) yang juga

penghuni hunian tetap

Dongkelsari juga bersyukur

ikut direlokasi. ”Kami me-

nyesuaikan dengan keada-

an. Meski di sini berbeda,

rumahnya tidak sebesar

dulu, tapi kami tetap ber-

upaya merajut kebersa-

maan,” ucapnya.

Ia mengatakan, keber-

samaan itu tetap kental

karena mereka berasal dari

dusun yang sama. ”Masih

ada rasa gotong royong.

Semua saling membantu.

Bedanya, kalau dulu bisa

hajatan besar-besaran. Ka-

lau sekarang terhalang

rumah sempit,” katanya.

Windarwati mengaku te-

tap bangga disebut sebagai

warga Merapi. Sebab, bagi-

nya Merapi adalah ciptaan

Tuhan yang tidak ternilai

harganya. ”Yang penting,

kita bisa menjaga keseim-

bangan alam. Kita harus

bersahabat dengan Mera-

pi,” tandasnya. (R-1)-d

WARGA MERAPI YANG DIRELOKASI

Rajut Kebersamaan di Hunian Baru

mereka akan berlari sebanyak 12 kali

putaran. Sedangkan peserta lainnya,

yaitu sekitar 9.090 pelari, mengikutinya

secara virtual di daerah atau tempat ma-

sing-masing.

Ganjar mengatakan pelaksanaan

Borobudur Marathon mendatang bagus,

para pelari tidak akan keluar dari pagar

kompleks TWCB, mudah dikontrol. Pe-

nerapan protokol kesehatannya akan

jauh lebih bagus, eventnya tidak hilang.

Karena itu momentum ini dipakai agar

Borobudur Marathon tetap jalan terus.

Keamanan dan kenyamanan harus

menjadi kunci utama.

Menurut Ganjar, rute Elite Race dinilai

mengasyikkan atau menyenangkan, re-

latif tanjakannya tidak terlalu banyak. Ini

nantinya juga akan menjadi cerita. Sete-

lah Tokyo Marathon, London Marathon

yang kemudian disusul Borobudur Mara-

thon ini.  

"Jadi di dunia tidak terlalu banyak

yang berani melaksanakan," kata Gu-

bernur Jateng sambil menambahkan

Borobudur Marathon ini benar-benar

disiapkan dengan baik.

Acara launching juga diselingi Spedia,

yang diikuti Ganjar bersama istri mau-

pun lainnya. Spedia merupakan kegiat-

an bersepeda di sekitar Candi Boro-

budur untuk menyapa dan memberikan

sosialisasi kepada warga Magelang me-

ngenai protokol kesehatan sebagai per-

siapan menyambut  Borobudur Mara-

thon. Spedia diawali dengan bersepeda

di Balkondes Ngaran dan berakhir di

dalam kawasan Candi Borobudur. 

(Tha)-d

Rute . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

kelangsungan usaha pada saat pandemi

Covid-19 serta untuk menjaga stabilitas dan

menciptakan suasana hubungan industrial

yang kondusif.

"Hasil rekomendasi Dewan Pengupahan

DIY yang disepakati, berupa saran dan per-

timbangan kenaikan upah minimum sebesar

3,33 persen berdasarkan kajian tenaga ahli

menggunakan data Badan Pusat Statistik

(BPS) berupa pertumbuhan ekonomi dan in-

flasi nasional. Berdasarkan pertimbangan di

atas, Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Bu-

wono X menetapkan UMP DIY 2021 sebesar

Rp 1.765.000, berlaku mulai 1 Januari 2021,"

tandasnya.

Menurut Aria Nugrahadi, pengambilan ke-

putusan Gubernur tersebut merupakan kewe-

nangan Kepala Daerah dalam hal penetapan

UMP sebagai jaring pengaman sesuai PP 78

Tahun 2015. Hal tersebut mempertimbangkan

kondisi perekonomian di masa pandemi

Covid-19 ini. 

"Keputusan Bapak Gubernur DIY menaik-

kan UMP DIY, didasarkan pada pertimbangan

dan kebijakan yang mendalam, mempertim-

bangkan kondisi perekonomian di masa pan-

demi serta peningkatan perekonomian bagi

pekerja dan keberlangsungan usaha," tandas

Aria yang juga Kepala Dinas Tenaga Kerja

dan Transmigrasi (Disnakertrans) DIY.  (Ira)-d

UMP . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Pantauan di lokasi kebun bunga

amarilis Patuk, Sabtu kemarin, para

pengunjung yang masuk wajib mene-

rapkan protokol kesehatan. Selain itu,

disediakan tempat cuci tangan. Pe-

ngelola juga memberikan imbauan

agar tetap menjaga jarak ketika se-

dang berada di dalam kebun. 

Diungkapkan oleh Haryo Ambar

Suwardi, ketika ada pengunjung yang

tidak menggunakan masker ditegur

oleh pengelola kebun bunga. Pengelola

membuka kawasan kebun amarilis ju-

ga sudah berkoordinasi dengan pihak

kecamatan dan kalurahan. Diharap-

kan, kebun amarilis yang menjadi

salah satu ikon wisata Gunungkidul

bisa menjadi salah satu tujuan wisa-

tawan.

Sabtu kemarin, banyak wisatawan

yang datang untuk selfi dan meng-

habiskan liburan di lokasi ini. Pe-

ngunjung dikenakan tarif Rp 10.000

perorang dan bisa memilih spot selfi

sesuai jalur yang sudah ada. Pada

kunjungan awal, terdapat sekitar 700

wisatawan yang mengunjungi kebun

amarilis Patuk dan diperkirakan pun-

cak kunjungan akan terjadi, Minggu

(1/11). "Kami sengaja datang untuk

melihat kebun amarilis bersama kelu-

arga," kata Ny Ana, salah satu pe-

ngunjung. (Ded)-d

Kebun . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Tertib Berlalu Lintas Dapat Cokelat dan Jamu
BANJARNEGARA (KR) - Petugas Satlantas Polres

Banjarnegara membagikan cokelat dan jamu beras ken-

cur kepada puluhan pengendara sepeda motor saat

menggelar Operasi Zebra Candi 2020 di jalan depan

Mapolres, Rabu (28/10). Petugas juga membagikan

masker.

Aksi simpatik di hari ketiga pelaksanaan Operasi

Zebra Candi 2020 itu, dilakukan kepada warga masya-

rakat yang dinilai tertib dalam berlalu lintas. Operasi

melibatkan sejumlah instansi lain yakni Satpol PP,

Dishub, Dinas Kesehatan, dan tenaga kesehatan dari

Rumah Sakit Islam (RSI) Banjarnegara.

Kapolres Banjarnegara AKBP Fahmi Arifrianto SH

SIK MH MSi didampingi Kasatlantas AKP Erwin Chan

Siregar SH SIK MH mengatakan, operasi masih fokus

pada tindakan preventif. 

"Kami lebih menekankan kepada pembinaan dan

penyuluhan tentang ketertiban berlalu lintas dan

ajakan menaati protokol kesehatan untuk mencegah

penularan Covid-19," kata Kapolres.

Dalam kesempatan itu, Kapolres membagikan  mas-

ker kepada sejumlah pengendara sepeda motor. Me-

ngenai pemberian cokelat dan jamu, menurut Kapolres

merupakan ungkapan terima kasih karena mereka

telah tertib berlalu lintas.  (Mad)-d

TEATER KAPAS SMA 1 SLEMAN

Ikuti Festival Teaterikalisasi Puisi di Tegal
SLEMAN (KR) - Teater Kapas SMA 1 Sleman meng-

ikuti Festival Teaterikalisasi Puisi Sapardi Djoko

Damono tingkat Jateng-DIY di Taman Budaya Tegal,

20-21 November.  Teater Kapas akan mementaskan

naskah pusi berjudul ‘Menjenguk Wajah di Kolam’.

Kepala SMA1 Sleman Fadmiyati SPd MPd sangat men-

gapresiasi keikutsertaan anak didiknya pada kegiatan

tersebut. ”Semoga anak-anak berhasil menorehkan

prestasi, karena ini festival yang bergengsi,” harapnya.

Para aktor Kapas terdiri Azila Zahra, Ananda Nashria

dan M Romadhon. Sutradara Riska Rahma. Tata musik

dikerjakan Michael Swastiastu. Supervisi ditangani

Harjuna PH. Dalam diskusi bedah naskah disimpulkan,

puisi yang dipentaskan tersebut menangkap adanya

cinta lokasi di sebuah perusahaan. ”Ada cinta lokasi an-

tarkaryawan yang sangat mengganggu  kinerja. Untung

pimpinan sangat bijaksana dalam menyelesaikan

masalah,” kata sutradara Riska Rahma. (Dar)-d

TEGAL (KR) -  Satu rumah dari dua Kepala

Keluarga (KK), dinyatakan terkonfirmasi positif

Korona, salah satunya meninggal dunia. Kini

pasien yang masih hidup tengah menjalani iso-

lasi diri di dalam rumahnya. Mereka terdiri dari

keluarga yang menempati rumah di Jalan

Kamboja RT 02 RW III,  Kelurahan Kejambon,

Kecamatan Tegal Timur, Kota Tegal.

BANJIR CILACAP MULAI SURUT

364 Warga Masih Mengungsi
CILACAP (KR) - Banjir

di Kecamatan Kroya dan

Nusawungu Cilacap mulai

surut,  genangan air ting-

gal sekitar 30-60 centime-

ter, Sabtu (31/10). Namun

tercatat 364 warga masih

mengungsi di sejumlah

tempat. Di antaranya di

MI Muhammadiah Genta-

sari, Tanggul Kali Tipar,

MI Darwata Mujur Lor,

MTs Plus Al Madinah, MI

Muhammadiyah Mujur

Lor, Masjid Miftahus

Sa'adah, Masjid Alikhlas,

Balai Penyuluh Pertanian,

SDN Mujur 04, dan kera-

bat pengungsi.

"Untuk menyuplai ma-

kanan warga yang meng-

ungsi, telah didirikan da-

pur umum. Di antaranya

di Balai Desa Mujur Lor

dan Dapur Umum Dompet

Dhuafa Dusun Pencanga-

kan, Dapur Umum Dinsos

Tagana Dusun Banyeman

Kidul, Dapur Umum

MDMC Desa Mujur, dan

Dapur Umum Balai Desa

Kedawung," kata Kepala

Pelaksana Badan Penang-

gulangan Bencana Daerah

(BPBD) Cilacap, Tri Ko-

mara Sidhy. Menurutnya,

untuk kelancaran dis-

tribusi permakanan itu pi-

haknya terus berkordinasi

dengan Dinas Sosial

Cilacap.

Dijelaskan, banjir di

Kecamatan Kroya telah

merendam ribuan rumah

warga empat desa. Yakni

Desa Gentasari 494 ru-

mah, Mujur Lor 77 rumah,

Mujur 800 rumah, dan

Desa Kedawung 387 ru-

mah. Hingga Sabtu (31/10)

kemarin, ada 244 yang

rumahnya   terendam air.

Sementara itu banjir yang

melanda Kecamatan Nu-

sawungu masih mengge-

nangi 223 rumah warga

Desa Nusawungu, 47 ru-

mah warga Desa Kedung-

benda, 50 rumah warga

Desa Banjareja, dan 57

rumah warga Desa Klum-

prit.

Prakirawan Cuaca Sta-

siun Meteorologi Tunggul

Wulung Cilacap, Rendy

Krisnawan mengatakan,

hujan dengan intesitas se-

dang hingga lebat masih

berpotensi terjadi di Cila-

cap Utara, Jeruklegi, Sam-

pang, Kesugihan. (Mak)-d

KR-Istimewa

Latihan Teater Kapas untuk persiapan festival di

Tegal.

KR-Istimewa

Genangan air akibat banjir di Kecamatan Kroya.

KR-Surya Adi Lesmana

Gunung Merapi tampak cerah dari Kalitengah Lor

Glagaharjo Cangkringan Sleman.


